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ABSTRACT

Problem statement/background (GAP): The reading interest of the people of Palangka
Raya City has decreased significantly in the last two years, as reflected in the Reading
Interest Level (TGM) data which shows a decline from the high to medium category. This
problem raises concerns considering the importance of reading as a means of improving
literacy and public education. Purpose: This study was conducted to analyze the influence
of the performance of the Library and Archives Service on improving the quality of library
services and its implications on people's reading interest. Method: This study uses a
quantitative approach with an explanatory research method. The data collection
technique was carried out through the distribution of questionnaires to 148 respondents
who were library service users in Palangka Raya City. The data obtained was then
analyzed using path analysis to test the direct and indirect influence between the variables
studied, namely the performance of the Library and Archives Service, the quality of
library services, and the public's interest in reading. The service quality variable was
tested as a mediating variable in the relationship between performance and reading
interest. Results: The results of the study show that the performance of the Library and
Archives Service has a positive and significant effect on the quality of library services and
the public's interest in reading. In addition, the quality of service has been proven to have
a significant mediating role in strengthening the influence of performance on reading
interest. These findings underscore the importance of improving service aspects such as
the availability of reading collections, the comfort of facilities, and the reliability of
library staff. This study recommends continuous improvement of library services as a
strategic effort in improving literacy and building a reading culture in Palangka Raya
City. Conclusion: The performance of the Library and Archives Service has significantly
increased reading interest through the quality of library services, so that continuous
improvement of services is an important strategy in building a literacy culture in
Palangka Raya City.

Keywords: Library and Archival Office Performance, Library Service Quality, Public
Reading Interest



ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Minat baca masyarakat Kota Palangka Raya
mengalami penurunan yang signifikan dalam dua tahun terakhir, sebagaimana tercermin
dalam data Tingkat Gemar Membaca (TGM) yang menunjukkan penurunan dari kategori
tinggi menjadi sedang. Permasalahan ini menimbulkan kekhawatiran mengingat
pentingnya membaca sebagai sarana peningkatan literasi dan pendidikan masyarakat.
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan terhadap peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan serta
implikasinya terhadap minat baca masyarakat. Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 148 responden yang merupakan
pengguna layanan perpustakaan di Kota Palangka Raya. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk menguji pengaruh langsung
dan tidak langsung antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu kinerja Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan, kualitas pelayanan perpustakaan, dan minat baca masyarakat. Variabel
kualitas pelayanan diuji sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kinerja dan
minat baca. Hasil/Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pelayanan perpustakaan dan minat baca masyarakat. Selain itu, kualitas pelayanan
terbukti memiliki peran mediasi yang signifikan dalam memperkuat pengaruh kinerja
terhadap minat baca. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan aspek-aspek
pelayanan seperti ketersediaan koleksi bacaan, kenyamanan fasilitas, dan keandalan
petugas perpustakaan. Penelitian ini merekomendasikan perbaikan berkelanjutan
terhadap layanan perpustakaan sebagai upaya strategis dalam meningkatkan literasi dan
membangun budaya membaca di Kota Palangka Raya. Kesimpulan: Kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan secara signifikan telah meningkatkan minat baca melalui
kualitas layanan perpustakaan, sehingga perbaikan berkelanjutan layanan menjadi strategi
penting dalam membangun budaya literasi di Kota Palangka Raya.

Kata Kunci: Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, Kualitas Pelayanan
Perpustakaan, Minat Baca Masyarakat

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kinerja organisasi didasari oleh konsep bahwa organisasi merupakan kumpulan
aset produktif meliputi sumber daya manusia, fisik, dan modal yang bekerja secara
bersamaan untuk mencapai suatu tujuan (Kawiana, 2019). Sumber daya manusia adalah
jiwa dari setiap organisasi, dan kinerja setiap individu dalam hal kemampuan,
produktivitas, efisiensi, serta kolaborasi sangat menentukan keberhasilan sebuah
organisasi. Selain itu, untuk mendukung proses kerja yang efisien, terdapat juga
ketergantungan pada sumber daya fisik seperti peralatan, fasilitas, dan teknologi (Pitono,
2013; Tahir et al., 2024). Penggunaan aset fisik yang baik dapat memastikan bahwa
organisasi berfungsi secara efisien. Modal (sumber daya keuangan) diperlukan untuk
mendanai operasional organisasi dan investasi strategis. Sebuah organisasi dapat
berkembang dan bertahan dalam jangka panjang jika sumber daya keuangan dikelola
secara baik (Maryani et al., 2024; Maryani & Nainggolan, 2019). Ketika ketiga aset ini
dikelola secara efektif dalam suatu organisasi, akan berpengaruh pada kinerja organisasi



yang optimal dan dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan serta sasaran yang
diinginkan (McCartney & Fu, 2021; Olan et al., 2022; Rezaei et al., 2021).

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan merupakan lembaga pemerintahan daerah
yang bertugas mengelola dan mengembangkan perpustakaan dan arsip. Dinas ini berperan
penting dalam menyediakan akses informasi yang mudah bagi masyarakat melalui
pengelolaan koleksi perpustakaan, baik berupa fisik maupun digital. Selain itu, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan juga bertanggung jawab dalam meningkatkan minat baca
masyarkat, melaksanakan pembudayaan kegemaran membaca dan melaksanakan
sosialisasi budaya baca dan literasi pada satuan pendidikan dasar, pendidikan khusus dan
masyarakat (Muslim et al., 2022).

Perpustakaan di Kota Palangka Raya menyediakan berbagai jenis pelayanan,
diantaranya adalah layanan pembuatan kartu anggota, layanan membaca di perpustakaan,
layanan peminjaman dan pengembalian buku, layanan referensi, dan layanan mobil
perpustakaan keliling. Dengan berbagai jenis layanan perpustakaan yang ada diharapkan
masyarakat menjadi aktif dalam meningkatkan ilmu pengetahuan di perpustakaan.
Menurut data dari UNESCO, Indonesia menempati posisi kedua terbawah dalam hal
literasi dunia. Hanya sekitar 0,001% penduduk yang memiliki kebiasaan membaca,
artinya dari setiap 1.000 orang, hanya satu yang gemar membaca. Fakta ini menunjukkan
bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih berada pada tingkat yang sangat rendah.
Di era modern saat ini, banyak masyarakat cenderung kurang memperhatikan pentingnya
membaca buku, karena lebih memilih menggunakan gawai sebagai sarana untuk mencari
informasi yang dianggap lebih praktis dan cepat (Rokmana et al., 2023).

Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan memiliki peran penting dalam
peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan dan minat baca masyarakat. Akuntabilitas
dan transparansi dalam pengelolaan kinerja dinas ini menjadi faktor kunci yang dapat
memengaruhi kepuasan pengguna dan tingkat partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan layanan perpustakaan. Keterbukaan informasi terkait anggaran, kebijakan,
dan program peningkatan literasi dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan
mendorong keterlibatan mereka dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. Sebaliknya,
kurangnya akuntabilitas dan transparansi dapat mengurangi minat masyarakat untuk
menggunakan fasilitas perpustakaan (Firdaus & Lawati, 2019).

1.2 Kesenjangan Masalah Yang Diambil (GAP Penelitian)

Pada tahun 2023, Provinsi Kalimantan Tengah secara keseluruhan berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata TGM sebesar 60,59. Hal ini mencerminkan bahwa
mayoritas wilayah di provinsi in1t menunjukkan minat baca yang relatif baik. Namun, jika
dilihat lebih mendalam, terdapat penurunan yang signifikan pada TGM Kota Palangka
Raya, ibu kota Provinsi Kalimantan Tengah. Pada tahun 2022, Kota Palangka Raya
termasuk dalam kategori tinggi dengan TGM yang lebih baik, namun pada tahun 2023,
Kota Palangka Raya mengalami penurunan ke kategori sedang dengan nilai 58,26.
Penurunan ini menunjukkan adanya penurunan minat baca di Kota Palangka Raya, yang
menjadi masalah yang perlu ditangani secara serius oleh pihak terkait, terutama Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palangka Raya.

Berdasarkan data yang diperoleh, Kota Palangka Raya menunjukkan pola
konsumsi bahan bacaan yang cenderung bergantung pada artikel di media sosial, yang
mencapai 52,9% dari total sumber bacaan masyarakat. Meskipun media sosial menjadi
sumber utama informasi, hal ini menimbulkan beberapa permasalahan yang perlu
diperhatikan. Pertama, ketergantungan yang tinggi terhadap artikel di media sosial dapat



mengarah pada penyebaran informasi yang tidak selalu akurat atau terverifikasi, yang
berpotensi menurunkan kualitas informasi yang diterima oleh masyarakat. Kedua,
meskipun buku (termasuk e-book) dan majalah masih digunakan oleh sebagian
masyarakat, dengan kontribusi masing-masing 16,2% dan 4,4%, tingkat penggunaannya
lebih rendah dibandingkan dengan media sosial. Hal ini dapat mengindikasikan
kurangnya minat baca terhadap bahan bacaan yang lebih mendalam dan berbobot, seperti
buku dan majalah, yang berfungsi sebagai sumber informasi yang lebih terstruktur dan
ilmiah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat baca masyarakat
terhadap buku dan majalah, serta meningkatkan literasi digital untuk memastikan bahwa
informasi yang diterima melalui media sosial memiliki kualitas yang baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

1.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berperan sebagai landasan acuan bagi peneliti dalam
merancang dan melaksanakan penelitian, serta berkontribusi dalam memperkaya
khazanah teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan penelitian. Penelitian
yang berjudul “Kinerja Dinas Perpustakaan Kota Makassar dalam Meningkatkan Minat
Baca Masyarakat” oleh Saguni et al. (2023) menemukan bahwa kontribusi kinerja Dinas
Perpustakaan Kota Makassar terhadap peningkatan minat baca masyarakat hanya sebesar
15,6%. Nilai F hitung sebesar 8,112 yang lebih tinggi dari F tabel sebesar 3,21
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Selama periode enam tahun, terjadi
peningkatan minat baca sebesar 5,82. Penelitian yang berjudul “Kinerja Dinas
Perpustakaan Untuk Peningkatan Minat Membaca” oleh Arlan (2023) menemukan bahwa
kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam mendorong peningkatan minat baca
masyarakat di Kabupaten Tapin masih dinilai belum maksimal. Penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Baca Pengunjung Pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipam Kabupaten Sidrap” oleh Hasnawati et al. (2021)
menemukan bahwa kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat baca, baik secara parsial maupun simultan, di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Sidenreng Rappang. Namun, hasil pengujian terhadap indikator-indikator
kualitas pelayanan—seperti responsivitas, keandalan, jaminan, empati, dan sarana fisik—
secara keseluruhan menunjukkan adanya pengaruh terhadap minat baca, dengan nilai
koefisien beta tak terstandarisasi sebesar 0,018 atau 18%. Penelitian yang berjudul
“Hubungan Kualitas Pelayanan Petugas Perpustakaan Terhadap Kinerha Pegawai Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesawaran” Sari et al. (2019) menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara kualitas pelayanan dengan kinerja pegawai di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pesawaran, ditunjukkan dengan nilai rhit=0,446,
yang lebih besar dari nol (0). Penelitian yang berjudul “Strategi Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Konawe dalam Meningkatkan Minat dan Budaya Baca Masyarakat”
oleh Sahara et al. (2022) menemukan bahwa kinerja pelayanan di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Meranti sudah berada pada kategori baik. Hal ini
tercermin dari skor akhir sebesar 3,35, yang setelah dikonversi menjadi 83,61 sesuai
indeks mutu pelayanan, mendapatkan nilai B dengan kategori "Baik." Unsur dengan nilai
tertinggi adalah penampilan dan kerapian petugas, dengan skor 3,95 yang menunjukkan
kualitas "Sangat Baik." Sebaliknya, unsur dengan skor terendah adalah kelengkapan dan
koleksi buku, yang hanya mencapai 2,70, masuk dalam kategori "Kurang Baik.
"Penelitian yang berjudul “Kinerja Pelayanan Perpustakaan Pada Dinas Perpustakaan dan
Kearispan Kabupaten Kepulauan Meranti” oleh Rohmah & Khozin (2020) menemukan
bahwa kinerja pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan



Meranti sudah berada pada kategori baik. Hal ini tercermin dari skor akhir sebesar 3,35,
yang setelah dikonversi menjadi 83,61 sesuai indeks mutu pelayanan, mendapatkan nilai
B dengan kategori "Baik." Unsur dengan nilai tertinggi adalah penampilan dan kerapian
petugas, dengan skor 3,95 yang menunjukkan kualitas "Sangat Baik." Sebaliknya, unsur
dengan skor terendah adalah kelengkapan dan koleksi buku, yang hanya mencapai 2,70,
masuk dalam kategori "Kurang Baik”. Penelitian yang berjudul “Peran Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dalam Meningkatkan Minat Baca
Masyarakat” oleh Hartati et al. (2022) menemukan bahwa Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan telah mengambil berbagai langkah untuk meningkatkan minat baca
masyarakat. Upaya tersebut meliputi penyelenggaraan dan pengembangan perpustakaan
daerah, penyediaan layanan perpustakaan yang merata, serta memastikan keberlanjutan
pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar bagi masyarakat. Penelitian yang
berjudul “Efektivitas Dinas Perpustakan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur Dalam
Meningkatkan Gemar Baca Masyarakat™ oleh Ainun et al. (2022) menemukan bahwa
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur berhasil melampaui target
peningkatan minat baca masyarakat sebagaimana ditetapkan dalam Renstra. Keberhasilan
ini didukung oleh upaya aktif pustakawan dalam mendorong masyarakat untuk membaca,
baik melalui media online maupun offline, serta mengedukasi anak-anak agar menjadikan
membaca sebagai kebiasaan. Penelitian yang berjudul “Efektivitas Dinas Perpustakan dan
Kearsipan Provinsi Jawa Timur Dalam Meningkatkan Gemar Baca Masyarakat” oleh
Akbar et al. (2021) menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif antara kualitas
pelayanan perpustakaan terhadap minat baca siswa di SDN 52 Buton, Kecamatan
Siotapina. Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai dasar teoretis yang mendukung
kerangka pemikiran penelitian serta mengidentifikasi celah studi yang masih jarang
dibahas terkait kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam peningkatan kualitas
pelayanannya dan pengaruhnya terhadap minat baca masyarakat.

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah

Penulis mengidentifikasi kekurangan dalam penelitian sebelumnya yang
membuka peluang untuk menghadirkan unsur kebaruan dalam penelitian ini. Penelitian
ini lebih berfokus pada kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan terhadap peringkatan
kualitas pelayanan perpustakaan dan minat baca masyarakat di Kota Palangka Raya.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2019), Sahara et
al. (2022), Rohmah & Khozin (2020), Hartati et al. (2022), dan Ainun et al. (2022) yaitu
dari segi metode penelitian dan teknik analisis yang digunakan. Penelitian ini juga
memiliki perbedaan dalam hal lokasi penelitian dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

1.5 Tujuan

Penelitian 1ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan terhadap peningkatan kualitas pelayanan perpustakaan serta
implikasinya terhadap minat baca masyarakat di Kota Palangka Raya Provinsi
Kalimantan Tengah.

II. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2024), metode penelitian kuantitatif berlandaskan pada paradigma
positivisme dan bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penulis
menggunakan konsep Kinerja organisasi menurut Dwiyanto (2018) untuk variabel kinerja
yang terdiri atas 5 (lima) dimensi, yaitu produktivitas, kualitas layanan, responsivitas,
responsibilitas, dan akuntabilitas. Untuk variabel kualitas pelayanan, penulis
menggunakan konsep Kualitas pelayanan publik menurut Carlson dan Schwarz dalam



Denhardt & Denhardt (2003) yang terdiri atas 8 (delapan) dimensi, yaitu kenyamanan,
keandalan, perhatian personal, keadilan, keamanan, pendekatan pemecahan masalah,
tanggung jawab fiskal, dan pengaruh warga negara. Untuk variabel minat baca
masyarakat, penulis menggunakan konsep Minat baca menurut teori Nursyal dan
Christiani dalam Saguni et al. (2023) yang tediri dari 6 (enam) dimensi, yaitu kebutuhan
bacaan, upaya mencari bacaan, perasaan senang terhadap bacaan, ketertarikan terhadap
materi bacaan, dorongan untuk terus membaca, dan tindak lanjut dari apa yang dibaca.
populasi penelitian ini adalah masyarakat Kota Palangka Raya yang berkunjung atau
menggunakan pelayanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palangka Raya.
Masyarakat yang menjadi bagian dari populasi ini adalah mereka yang memenuhi kriteria
sebagai pengguna aktif perpustakaan dan telah memanfaatkan berbagai layanan yang
tersedia selama periode penelitian dengan jumlah 236 orang pengunjung. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling, yaitu metode pemilihan sampel di mana tidak semua anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden (Simangunsong, 2016). Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar kuesioner. Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada sampel penelitian. Penulis menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif, dan anlisis model Partial Least Square — Structural Equation Modeling
(PLS — SEM). PLS merupakan teknik analisis dalam Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis varian yang memungkinkan pengujian model pengukuran dan model
struktural secara simultan (Becker et al., 2012; Hair et al., 2019, 2017; Sarstedt et al.,
2019; Tenenhaus et al., 2005)Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah yang
disesuaikan dengan Kalender Akademik Institut Pemerintahan Dalam Negeri Tahun
Akademik 2024/2025.

III. HASIL/PEMBAHASAN
3.1 Pengujian Hipotesis

Setelah seluruh item pengukuran melewati pengujian outer model dan inner
model dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh antar
variabel, baik secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan hasil pengolahan
data, diperoleh nilai koefisien jalur, nilai t-statistik, dan signifikansi (p-value)
sebagaimana ditampilkan dalam tabel.

Gambar 1.
Model Konstruk




Sumber: Diolah Oleh Penulis 2025

Tabel 1.
Path Coefficients

Original Sample Standard T Statistics

Sample (0)  Mean (M) l()SeTV;;‘]tz‘{’,‘)‘ (0/STDEV]) P Values

Kinerja Dinas
Perpustakaan dan
Kearsipan ->
Minat Baca
Kinerja Dinas
Perpustkaan dan
Kearsipan -> 0,605 0,609 0,099 6,127 0,000
Pelayanan

Perpustakaan

Pelayanan

Perpustakaan -> 0,404 0,410 0,112 3,615 0,000
Minat Baca

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2025

0,446 0,442 0,120 3,699 0,000

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
berpengaruh langsung terhadap Minat Baca dengan nilai koefisien sebesar 0,446 dan nilai
t-statistik sebesar 3,699. Nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
pengaruh ini signifikan secara statistik. Artinya, semakin baik kinerja dinas perpustakaan
dan kearsipan, maka semakin tinggi pula minat baca masyarakat. Kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan juga berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas
Pelayanan Perpustakaan dengan nilai koefisien sebesar 0,605, t-statistik sebesar 6,127,
dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lembaga
perpustakaan berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas layanan yang diberikan.
Kualitas Pelayanan Perpustakaan berpengaruh signifikan terhadap Minat Baca, dengan
nilai koefisien sebesar 0,404, t-statistik sebesar 3,615, dan p-value 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan menjadi faktor penting yang dapat mendorong
meningkatnya minat baca pengguna layanan perpustakaan.

Tabel 2.
Spesific Indirect Effects
Original Standard e
Sample y .. T Statistics
Sample Deviation P Values
(0) Mean (M) (STDEV) (|JO/STDEV])
Kinerja Dinas
Perpustkaan dan
Kearsipan -> 0,244 0,253 0,090 2,712 0,007
Pelayanan
Perpustakaan ->
Minat Baca

Sumber: Diolah Oleh Penulis 2025

Nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,244, t-statistik 2,712, dan p-value 0,007. Karena
p-value < 0,05, maka pengaruh tidak langsung ini signifikan. Ini berarti bahwa Kinerja
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan
Minat Baca melalui perantara Kualitas Pelayanan. Dari hasil uji di atas, dapat disimpulkan
bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan terbukti berpengaruh secara langsung maupun tidak
langsung terhadap Minat Baca. Kualitas Pelayanan perpustakaan menjadi variabel



mediasi yang memperkuat hubungan tersebut. Oleh karena itu, peningkatan kinerja
instansi perpustakaan serta kualitas layanannya secara simultan berkontribusi positif
terhadap tumbuhnya minat baca masyarakat.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Terhadap Minat

Baca

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Palangka Raya memainkan peran
penting dalam membentuk kebiasaan membaca masyarakat. Kinerja dinas yang
mencakup produktivitas program literasi, tanggung jawab dalam pelaksanaan layanan,
serta akuntabilitas terhadap publik menciptakan citra pelayanan yang baik di mata
masyarakat. Masyarakat Kota Palangka Raya akan merasa lebih termotivasi untuk
mengakses informasi ketika dinas secara aktif hadir dalam kegiatan sosial, seperti
perpustakaan keliling, penyuluhan literasi digital, serta penyediaan koleksi bacaan yang
relevan. Hal ini menciptakan rasa keterlibatan dan kedekatan antara lembaga pelayanan
dan masyarakat sebagai pengguna jasa. Dengan demikian, kinerja yang baik mampu
menciptakan iklim literasi yang positif, membentuk kebiasaan membaca, serta
meningkatkan motivasi belajar sepanjang hayat. Apabila kinerja Dinas terus ditingkatkan
secara berkelanjutan, maka budaya baca masyarakat Palangka Raya akan semakin
terbentuk dan mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari.

3.2.2 Pengaruh Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Terhadap Kualitas

Pelayanan Perpustakaan

Kinerja yang baik dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan akan tercermin dalam
kualitas layanan seperti keramahan pustakawan, kelengkapan koleksi, kenyamanan ruang
baca, dan kecepatan respon terhadap pertanyaan pengunjung. Masyarakat akan merasa
lebih dihargai dan dipenuhi kebutuhannya ketika pelayanan bersifat personal, adil, dan
inklusif. Ketersediaan layanan yang ramah, aman, serta mudah diakses oleh semua
lapisan masyarakat—termasuk lansia, anak-anak, dan penyandang disabilitas—
menunjukkan bahwa dinas menjalankan tugasnya dengan prinsip responsibilitas dan
keadilan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja dinas merupakan prasyarat utama dalam
pencapaian kualitas pelayanan perpustakaan yang optimal.

3.2.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca

Fasilitas perpustakaan yang bersih, suasana tenang, pustakawan yang
komunikatif, serta kemudahan dalam mencari dan meminjam buku akan meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan. Hal ini memberikan perasaan puas dan
mendorong pengunjung untuk kembali lagi, bahkan menjadikan membaca sebagai
kebiasaan rutin. Selain itu, layanan referensi, perpustakaan digital, dan kegiatan literasi
juga turut berperan dalam membentuk persepsi positif terhadap layanan perpustakaan.
Ketika perpustakaan tidak hanya menjadi tempat membaca, tetapi juga ruang interaksi
edukatif, maka minat baca masyarakat dapat tumbuh secara signifikan.

3.2.4 Pengaruh Tidak Langsung Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Terhadap Minat Baca Melalui Kualitas Pelayanan Perpustakaan

Dalam konteks ini, Kualitas Pelayanan menjadi penghubung yang menjembatani
kebijakan kelembagaan dengan respons masyarakat. Program dan strategi yang baik dari
dinas hanya akan berdampak nyata jika diimplementasikan melalui pelayanan yang
ramah, cepat, adil, dan berkualitas. Kualitas pelayanan yang tinggi mampu memberikan
kepercayaan, kepuasan, dan rasa memiliki dari masyarakat terhadap lembaga pelayanan.
Ketika masyarakat merasa dihargai dan kebutuhan bacanya terpenuhi, mereka akan



cenderung lebih sering membaca dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri.
Dengan demikian, kualitas pelayanan yang optimal menjadi instrumen penting dalam
memperkuat pengaruh kinerja terhadap peningkatan minat baca, yang pada akhirnya
dapat mendukung terwujudnya masyarakat literat di Kota Palangka Raya.

3.3 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Temuan utama dalam penelitian ini yaitu Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka disimpulkan bahwa hipotesis (H1) yang
berbunyi “Apakah Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan berpengaruh terhadap
Minat Baca masyarakat Kota Palangka Raya” diterima. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saguni et al. (2023), Hartati et al. (2022), dan Ainun et al.
(2022) yang menyatakan bahwa kinerja organisasi pemerintahan di bidang perpustakaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca masyarakat. Kinerja yang
baik, seperti penyediaan fasilitas baca yang memadai, kegiatan literasi yang aktif, dan
pelayanan yang profesional, akan mendorong masyarakat untuk lebih sering membaca
dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi utama.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H2) yang berbunyi “Apakah Kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan berpengaruh terhadap Kualitas Pelayanan Perpustakaan”
diterima. Penelitian ini diperkuat oleh temuan dari Sari et al. (2019), dan Rohmah &
Khozin (2020) yang menunjukkan bahwa kinerja organisasi berkaitan erat dengan
kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat. Dalam hal ini, dimensi kinerja seperti
efektivitas program, ketepatan waktu pelayanan, dan kesesuaian antara rencana kerja
dengan pelaksanaan menjadi penentu utama persepsi masyarakat terhadap kualitas
layanan perpustakaan.

Hasil penelitian juga menujukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H3) yang berbunyi “Apakah Kualitas
Pelayanan Perpustakaan berpengaruh terhadap Minat Baca masyarakat Kota Palangka
Raya” diterima. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Hasnawati et al. (2021),
dan Akbar et al. (2021) yang menyatakan bahwa pelayanan yang berkualitas menjadi
faktor pendorong utama dalam meningkatkan minat baca. Masyarakat cenderung lebih
sering datang ke perpustakaan ketika merasa nyaman, dilayani dengan baik, dan
menemukan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan atau minat mereka.

Nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H4) yang berbunyi “Apakah Kualitas Pelayanan memediasi pengaruh Kinerja
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan terhadap Minat Baca” diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara kinerja organisasi dan minat baca diperkuat melalui
kualitas pelayanan sebagai variabel mediasi. Artinya, kinerja yang baik tidak akan serta-
merta meningkatkan minat baca apabila tidak diikuti oleh pelayanan yang memadai.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan berpengaruh signifikan terhadap Minat Baca masyarakat
Kota Palangka Raya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja dinas, seperti
pelaksanaan program literasi, penyediaan koleksi buku yang relevan, serta tata kelola
yang akuntabel, maka semakin tinggi pula minat baca masyarakat terhadap perpustakaan.
Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Pelayanan Perpustakaan. Artinya, kinerja yang optimal dari sisi produktivitas,
responsivitas, dan akuntabilitas mampu meningkatkan persepsi masyarakat terhadap
pelayanan yang diberikan, seperti kenyamanan fasilitas, keramahan petugas, dan
kecepatan akses informasi. Kualitas Pelayanan Perpustakaan berpengaruh signifikan



terhadap Minat Baca. Hal ini membuktikan bahwa kualitas layanan yang diberikan oleh
perpustakaan menjadi faktor penentu dalam menarik masyarakat untuk terus membaca.
Ketika pelayanan dirasakan memuaskan dan ramah pengguna, maka minat baca akan
meningkat. Kualitas Pelayanan Perpustakaan memediasi pengaruh Kinerja Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan terhadap Minat Baca. Dengan kata lain, kualitas pelayanan
menjadi perantara yang memperkuat pengaruh kinerja organisasi terhadap peningkatan
minat baca masyarakat. Kinerja yang baik akan berdampak maksimal terhadap minat baca
apabila diterjemahkan dalam bentuk pelayanan yang berkualitas.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini terbatas pada kinerja Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Palangka Raya terhadap kualitas pelayanan perpustakaan dan minat baca
masyarakat. Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi waktu dan biaya penelitian.

Arah Masa Depan Penelitian (Future Work). Penulis mengakui bahwa penelitian ini
adalah langkah awal yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis di masa
depan. Penelitian lanjutan terkait pengaruh kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Palangka Raya terhadap kualitas pelayanan perpustakaan dan minat baca
masyarakat diperlukan untuk memeroleh analisis yang lebih mendalam sehingga hasil
penelitian dapat dijadikan acuan dalam formulasi kebijakan terkait peningkatan kualitas
pelayanan perpustakaan dan minat baca masyarakat di Kota Palangka Raya serta menjadi
referensi bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan di daerah lain.

V. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan apresiasi yang setinggi — tingginya kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini. Berkat dukungan, kerjasama,
dan kontribusi berbagai pihak, penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan
menghasilkan temuan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan kualitas
pelayanan perpustakaan dan minat baca masyarakat di Kota Palangka Raya.
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